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siapapun, karena aku percaya semua yang terjadi adalah berkat campur tangan-

Mu, dan untuk segala Bahagia yang masih diselimuti tanda tanya, 

aku percaya ada sesuatu yang lebih besar dan lebih baik yang telah Engkau 

persiapkan” 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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…  َ … fathah a ََّكَتب ditulis kataba 

…  َ … kasrah i َِّكَتب ditulis katiba 

…  َ … dammah u َِّكُتب ditulis kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية
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1. fathah + ya> mati, ditulis ai 
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 ditulis  u’iddat  اعدتّ
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VIII. Kata sandang Alif + La>m 

 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qura>n  القرانّ

 ditulis  al-Qiya>s  القياس
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 ditulis  al-syams  الشمس

 ’<ditulis  al-sama  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furu>d  ذوىّالفروضّ

 ditulis  ahl al-sunnah  اهلّالسنةّ
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ABSTRAK 

 

Pernikahan yang sempurna diidealkan dengan terbentuknya keharmonisan 

dan kebahagiaan pasangan melalui lahirnya anak. Di lain sisi anak dinilai sebagai 

anugerah dan nikmat pemberian Allah seperti yang terdapat pada QS. al-Nahl [16]: 

72, sedangkan tindakan menolak anugerah dan nikmat-Nya termasuk dalam bentuk 

kekufuran. Munculnya fenomena childfree dikalangan pasangan suami-istri yang 

secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak setelah pernikahan mereka, 

memunculkan pertanyaan apakah fenomena tersebut termasuk dalam bentuk 

kekufuran terhadap anugerah dan nikmat Allah. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ulang QS. al-Nahl [16]: 72 melalui metode 

interpretasi Ma’na Cum maghza dan mengimplementasikan hasil interpretasi ayat 

tersebut terhadap fenomena childfree. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, penghimpunan datanya 

melalui library research (bersifat kepustakaan) dengan menghimpun data-data 

yang berkaitan dengan objek kajian penelitian. Sumber data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-

kitab, buku, artikel jurnal, dan penelitian yang membahas kajian serupa. Adapun 

pengolahan datanya, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitik. 

Dari hasil analisa penulis, dapat disimpulkan bahwa secara historis QS. al-

Nahl [16]: 72 menunjukkan makna sebagai respon Allah terhadap orang-orang kafir 

untuk menjelaskan bentuk kebesaran-Nya berupa diciptakannya manusia 

berpasang-pasangan beserta keturunan dan rezeki yang menyertainya. Adapun 

signifikansi fenomenal historis dari ayat tersebut yaitu (1) terciptanya manusia 

berpasang-pasangan bertujuan untuk reproduksi dan menjaga istri dari tradisi buruk 

jahiliyah (2) larangan mengkufuri setiap anugerah dan nikmat Allah. Penjelasan ini 

kemudian mengantarkan pada signifikansi fenomenal dinamis dari QS. al-Nahl 

[16]: 72 berupa keharusan terwujudnya konsep musya>rakah antara suami-istri dan 

anjuran selalu bersyukur terhadap segala nikmat dan anugerah-Nya. Sedangkan 

fenomena childfree secara subtansial memiliki keselarasan dengan signifikansi 

fenomenal dinamis dari QS. al-Nahl [16]: 72. Oleh sebab itu, keputusan pasangan 

untuk childfree bukan merupakan bentuk kekufuran terhadap nikmat dan anugerah-

Nya. 

 

Kata kunci: QS. al-Nahl [16]: 72, Ma’na Cum Maghza, Childfree 
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ّبعد،
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pasangan yang menikah pastinya menginginkan pernikahan 

yang sempurna. Pernikahan yang sempurna diidealkan dengan terciptanya 

keluarga yang harmonis dan bahagia. Salah satu simbol keharmonisan dan 

kebahagiaan setiap keluarga adalah dengan hadirnya anak. Hal ini selaras 

dengan stigma sosial sebagian masyarakat Indonesia yang membentuk pola 

pemikiran bahwa pasangan yang menikah kemudian akan memiliki 

momongan atau anak. Namun, baru-baru ini muncul fenomena baru di 

Indonesia terkait beberapa pasangan yang menyuarakan bahwa mereka 

sepakat untuk tidak mempunyai anak walaupun memiliki kesempatan untuk 

mempunyai anak.1 Dalam dunia psikologi mereka disebut sebagai 

komunitas Childfree.2 

Istilah childfree pertama kali digunakan oleh National Organization 

for Non-parents pada tahun 1972 untuk menunjukkan seseorang yang tidak 

memiliki keinginan atau rencana untuk memiliki anak, padahal mereka 

 
1 Christian Agrillo and Cristian Nelini, “Childfree by Choice: A Review,” Journal of 

Cultural Geography 25, no. 3 (October 1, 2008): 347–63, 

https://doi.org/10.1080/08873630802476292. 

 
2 Di Indonesia, komunitas ini terdapat di beberapa grub tertutup WhatsApp dan Facebook, 

terdapat juga di akun terbuka Instagram @childfreelife.id, @childfreeindonesia dan 

@childfreemilenialindonesia. Anggota dan pengikut yang tergabung dalam komunitas tersebut tidak 

bisa menjadi patokan jumlah childfree di Indonesia, karena tentunya banyak di luar komunitas 

tersebut yang juga memilih untuk hidup bebas-anak namun tidak melabeli diri sebagai childfree. 
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dimungkinkan memiliki kemampuan ekonomi dan biologis.3 Pendapat lain 

mengatakan bahwa istilah childfree ini muncul pertama kali jauh sebelum 

tahun 1901 di kamus bahasa Inggris Merriam-Webster. Dalam beberapa 

kajian resmi, childfree juga digunakan untuk menyebutkan istilah Voluntary 

Childlessness yang berarti tidak memiliki anak secara sukarela.4 Kesadaran 

untuk tidak memiliki anak ini sudah menjadi gaya hidup sebagian 

masyarakat modern di sejumlah negara barat. Pada tahun 1970, 1 dari 10 

perempuan Amerika Serikat mengakhiri tahun subur mereka tanpa hamil 

sekalipun, seiring berjalannya waktu angkanya terus naik menjadi 1 dari 5 

perempuan di tahun 2010.5 Walaupun fenomena ini merupakan fenomena 

baru di Indonesia, namun sudah banyak pasangan yang memutuskan 

memilih untuk tidak memiliki anak setelah pernikahan mereka.6 Dalam 

sebuah studi tentang childfree, ditemukan beragam alasan kompleks 

seseorang memilih untuk childfree, bukan semata karena pekerjaan atau 

karier, namun juga bisa karena faktor pilihan hidup, psikologis, kesehatan, 

ekonomi atau lingkungan.7 

 
3 Agrillo and Nelini, “Childfree by Choice,” October 1, 2008, hlm. 347. 

 
4 Victoria Tunggono, Childfree and Happy: Keputusan Sadar Untuk Hidup Bebas Anak 

(Yogyakarta: EA Books, 2021), hlm. 12-13. 

 
5 Gretchen Livingston and D’vera Cohn, “Childlessness Up Among All Women; Down 

Among Women with Advanced Degrees,” Pew Research Center’s Social & Demographic Trends 

Project (blog), June 25, 2010, https://www.pewresearch.org/social-

trends/2010/06/25/childlessness-up-among-all-women-down-among-women-with-advanced-

degrees/. 

 
6 Lihat Footnote no.2 

 
7 Tunggono, Childfree and Happy: Keputusan Sadar Untuk Hidup Bebas Anak, hlm. 21. 
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Fenomena ini kontradiktif dengan QS. al-Nahl [16]: 72.8 Ayat 

tersebut menjelaskan mengenai bentuk anugerah terciptanya manusia 

dengan fitrah berpasang-pasangan, lahirnya keturunan dari pasangan 

tersebut melalui hubungan pernikahan dan larangan kufur terhadap nikmat 

Allah Swt. Dalam ayat tersebut dijelaskan juga bahwa kehadiran anak dalam 

sebuah keluarga merupakan bagian dari nikmat Allah selain rezeki yang 

baik. Karena nantinya mereka akan berfungsi sebagai khalifah di bumi bagi 

kelangsungan umat manusia. Dalam tafsir Ibn Kas\i>r dijelaskan bahwa Allah 

memberikan berbagai macam nikmat dan anugerah kepada hamba-hamba-

Nya, yaitu dengan menciptakan manusia berpasang-pasang dengan jenis 

dan sosok yang sama dengan mereka sendiri. Karena jika Allah 

menciptakan pasangan mereka dari jenis dan sosok yang berbeda, niscaya 

tidak akan ada keharmonisan, cinta dan kasih sayang. Seorang suami akan 

berusaha membuat istrinya sebahagia mungkin dengan cinta dan kasih 

sayang. Begitu juga seorang istri akan membahagiakan suaminya. Allah 

kemudian menciptakan anak serta cucu hasil dari hubungan pernikahan 

mereka, karena lahirnya anak sangat didambakan oleh setiap pasangan yang 

sudah menikah. Anak merupakan kebanggaan sekaligus amanah yang 

sangat berharga untuk orang tua, anak juga merupakan karunia Allah yang 

 
نَّٱل 8 جِكُمّبنَِينَّوَحَفَدةَّٗوَرَزَقَكُمّمِّ نّۡأزَۡوََٰ جٗاّوَجَعَلَّلَكُمّمِّ نّۡأنَفسُِكُمّۡأزَۡوََٰ ُّجَعَلَّلَكُمّمِّ ِّوَٱللَّه طِلِّيؤُۡمِنوُنَّوَبنِِعۡمَتِّٱللَّه ّأفَبَِٱلۡبََٰ تِِۚ طهيبََِّٰ

ّهمُّۡيَكۡفرُُونَّّ

Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu 

dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. 

Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah? 
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tidak ternilai harganya. Oleh sebab itu memiliki anak dapat diartikan 

sebagai memiliki berkah dan rahmat dari Allah Swt.9 

Tema yang penulis angkat dalam penelitian ini merupakan tema 

yang menarik untuk dibahas karena: pertama, penelitian tentang childfree 

dalam diskursus al-Qur’an masih minim dilakukan. Sejauh yang penulis 

temukan, penelitian mengenai fenomena ini masuk ke ranah disiplin kajian 

ilmu gender, psikologi dan sosiologi. Kedua, belum ada penelitian 

mengenai tema ini yang menjadikan al-Qur’an sebagai pijakan dasar dan 

menggunakan pendekatan yang baku. Ketiga, stigma sosial sebagian 

masyarakat Indonesia yang masih beranggapan bahwa pasangan tanpa 

kehadiran anak belum bisa dikatakan sebagai keluarga harmonis dan 

bahagia.10 

Berangakat dari uraian di atas, penulis ingin memunculkan wacana 

baru penafsiran kontekstual terkait fenomena childfree dalam pandangan al-

Qur’an, yaitu melalui kajian QS. al-Nahl [16]: 72 menggunakan metode 

penafsiran Ma’na Cum Maghza.11 Penulis memilih menggunakan metode 

 
9 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, vol. 5 (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 

2003), hlm. 84-85. 

 
10 Rustina Rustina, “Keluarga Dalam Kajian Sosiologi,” Jurnal Musawa IAIN Palu 6, no. 

2 (2014): hlm. 302. 

 
11 Ma’na Cum Maghza diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin, beliau merupakan salah 

satu tokoh tafsir di Indonesia. Lahir di Cirebon pada tanggal 5 juni 1986. Beliau menempuh strata 

satunya di IAIN (saat ini UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta program studi Tafsir-Hadis pada tahun 

1993, strata Magister ditempuh di Institute of Islamic Studies McGill University Canada pada tahun 

1998, dan strata tiganya ditempuh di Otto-Friedrich University of Bamberg Germany pada tahun 

2001-2006. Biografi lebih lengkap lihat, Muslih Rifa’i, “Interpretasi Tabarruj dalam QS Al-Ahzab 

33 (Aplikasi Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/46465/. 



5 
 

 

penafsiran Ma’na Cum Maghza karena metode ini termasuk dalam  metode 

penafsiran kontekstual yang mampu menyalurkan berbagai macam metode 

seperti tematik, hermeneutik, analisis dan pemberian signifikansi ayat 

(maghza) dengan keunggulan disetiap tafsirannya.12 Selain itu penelitian ini 

memiliki kontribusi terhadap alternatif metode penafsiran baru yang dapat 

mengatasi problematika kontemporer masyarakat muslim, khususnya di 

Indonesia, dengan tetap menjadikan al-Qur’an sebagai landasan utama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis 

menentukan batasan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna historis dari QS. al-Nahl [16]: 72? 

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis dari QS. al-Nahl [16]: 72? 

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis dari QS. al-Nahl [16]: 72 

dan implementasi terhadap konsep childfree? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dua rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

penulis sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan makna historis dari QS. al-Nahl [16]: 72 

2. Mendeskripsikan signifikansi fenomenal historis dari QS. al-Nahl [16]: 

72 

 
12 Abdullah, “Metodologi Penafsiran Kontemporer (Telaah Pemikiran Sahiron Syamsuddin 

Tahun 1990-2013)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 101, https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/12672/. 
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3. Mendeskripsikan signifikansi fenomenal dinamis dari QS. al-Nahl [16]: 

72 dan menjelaskan implementasinya terhadap konsep childfree 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengembangkan diskursus al-

Qur’an, khususnya dalam hal kajian metodologi penafsiran Ma’na Cum 

Maghza.  

2. Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan pemahaman baru 

problematika masyarakat kontemporer terkait childfree dan bagaimana 

al-Qur’an merespon problematika tersebut.  

D. Telaah Pustaka 

1. Surat Al-Nahl [16]: 72 

Penetian yang berkaitan dengan QS. al-Nahl: 72 tidak banyak 

dilakukan. Penulis hanya menemukan dua karya berupa Skripsi yang 

membahas mengenai ayat ini. Skripsi yang pertama karya Siti 

Khaezuran yang berjudul Penafsiran Ibnu Katsir Tentang Ayat-ayat 

Pernikahan Surat An-Nahl Ayat 72, An-Nur Ayat 32 dan Ar-Rum Ayat 

21. Dalam penelitian ini, Siti mengkategorikan QS. al-Nahl: 72 masuk 

dalam kategori ayat tentang pernikahan. Dengan mengkaji penafsiran 

Ibnu Katsir terhadap QS. al-Nahl: 72, Siti memberikan kesimpulan 

bahwa pernikahan, anak serta terwujudnya keluarga yang harmonis 
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merupakan bagian dari nikmat dan karunia Allah yang diberikan kepada 

hamba-Nya.13 

Skripsi kedua karya Novita Fauziah yang berjudul Motivasi 

untuk Menikah dalam Perspektif Al-Qur’an. Novita menjelaskan bahwa 

salah satu tujuan menikah adalah untuk melangsungkan jenis keturunan, 

Notiva mencantumkan QS. al-Nahl: 72 sebagai argumentasi dalil al-

Qur’an atas penelitiannya.14 

Dari dua karya diatas, penulis beranggapan bahwa penelitian 

yang berkaitan dengan QS. al-Nahl: 72 belum banyak dilakukan. Kedua 

karya di atas hanya memberikan ulasan penafsiran dan mencamtumkan 

ayat terkait sebagai dalil argumentasi. Oleh karena itu penelitian yang 

akan penulis lakukan merupakan penelitian baru, yaitu dengan 

memberikan interpretasi baru QS. al-Nahl: 72 melalui pendekatan 

Ma’na Cum Maghza. 

2. Childfree 

Buku Childfree & Happy: Keputusan Sadar untuk Hidup Bebas 

Anak karya Victoria Tenggono. Sejauh pengamatan penulis, buku ini 

merupakan satu-satunya buku yang dengan jelas membahas mengenai 

 
13 Siti Khaezuran, “Penafsiran Ibnu Katsir Tentang Ayat-ayat Pernikahan Surat An-Nahl 

Ayat 72, An-Nur ayat 32 dan Ar-Rum ayat 21” (skripsi, UIN Mataram, 2019), 

http://etheses.uinmataram.ac.id/598/. 

 
14 Novita Fauziah, “Motivasi untuk Menikah dalam Perspektif Al-Qur’an” (skripsi, Jakarta, 

UIN Syarif Hidayatullah, 2018), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/42203. 

 



8 
 

 

childfree di Indonesia. Buku ini membahas semua hal tentang childfree, 

berikut penyebab, pengaruh, serta argumen dari kisah Victoria sendiri 

maupun dari kisah orang-orang yang telah mantap memilih untuk 

childfree.15 

Artikel jurnal karya Christian Agrillo dan Christian Nelini yang 

berjudul Childfree by Choice: A Review. Artikel ini di terbitkan pada 

tahun 2008, di dalamnya termuat penelitian mengenai tinjauan 

fenomena childfree, faktor demografis yang melatarbelakangi fenomena 

tersebut, motivasi yang mendasari keputusan tersebut, aspek sosiologis 

dan strereotip masyarakat terhadap fenomena childfree. Sample 

penelitian diambil dari masyarakat barat dan mediterania dengan 

rentang waktu yang berbeda. Hasilnya, disimpulkan bahwa keputusan 

untuk tidak memiliki anak merupakan salah satu perubahan yang 

dialami oleh Sebagian besar keluarga modern. Dengan meningkatnya 

secara drastis pasangan yang memilih untuk childfree, membuat 

fenomena ini menjadi isu penting terkait geografi budaya.16 

Jurnal karya Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho 

yang berjudul Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam 

Islam. Karya tersebut menjelaskan bahwa keputusan pasangan untuk 

childfree boleh dilakukan dengan mempertimbangkan hak-hak 

 
15 Tunggono, Childfree and Happy: Keputusan Sadar Untuk Hidup Bebas Anak. 

 
16 Agrillo and Nelini, “Childfree by Choice,” October 1, 2008. 
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reproduksi dalam islam baik dari segi suami maupun istri. Melalui 

konsep relasi mitra antar keduanya, suami-istri dapat memutuskan untuk 

childfree setelah berdiskusi secara matang dan terbuka, agar dikemudian 

hari tidak timbul kerugian antara kedua pihak.17 

Skripsi karya Dhea Nila Aryeni berjudul Keharmonisan 

Keluarga Tanpa Sang Buah Hati (Studi Fenomenologi Pasangan 

Suami-Istri dalam Keluarga Kontemporer di Kota Bandung) yang 

menyinggung tentang permasalahan childfree. Skripsi tersebut 

menjelaskan mengenai keharmonisan keluarga tanpa kehadiran anak. 

Dhea melakukan studi fenomenologi terhadap satu pasangan suami istri 

yang memutuskan untuk tidak memiliki anak. Melalui skripsinya Dhea 

menjelaskan mengenai faktor penyebab, masalah yang dihadapi, solusi 

yang dilakukan serta bagaimana keharmonisan dari keluarga yang tidak 

memiliki anak.18 

Skripsi di atas menurut hemat penulis belum memberikan 

penjelasan konkret terkait childfree dan belum memuat penjelasan 

mengenai childfree secara lengkap, karena penelitiannya merupakan 

studi fenomenologi kepada suatu pasangan. Jadi faktor penyebab yang 

 
17 Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak 

Reproduksi Perempuan dalam Islam,” Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 2 

(December 11, 2021): 104–28, https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i2.3454. 

 
18 Dhea Nela Aryeni, “Keharmonisan Keluarga Tanpa Sang Buah Hati (Studi 

Fenomenologi Pasangan Suami-Istri Dalam Keluarga Kontemporer Di Kota Bandung)” (Skripsi, 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2020), http://repository.upi.edu. 
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muncul merupakan faktor subyektif dari pasangan yang menjadi objek 

penelitian. 

3. Ma’na Cum Maghza 

Kajian mengenai ayat-ayat dalam al-Qur’an melalui pendekatan 

Ma’na Cum Maghza sudah banyak dilakukan oleh para peneliti. 

Tulisan-tulisan mereka ada yang berupa Tesis, Skripsi, Buku maupun 

artikel jurnal. Seperti Tesis milik Ahmad Syahid yang berjudul Konsep 

Penyucian Ahlul Bait dalam Surat Al-Ahzab 33 dan Kontekstualisasinya 

pada Penyucian Habaib (Analisa Ma’na Cum Maghza), Tesis milik 

Maula Sari yang berjudul Karakteristik Umat Nabi Muhammad SAW 

dalam QS. Al-Fath [48]: 29 Perspektif Ma’na Cum Maghza serta tesis 

karya Ridha Hayati yang berjudul Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas 

Ayat Jild dalam Al-Qur’an. Ketiga karya tersebut sama-sama 

menggunakan Ma’na Cum Maghza sebagai pisau analisis pendekatan 

terhadap ayat-ayat terkait serta penelitiannya juga sama-sama bersifat 

deskriptif analistis. 

Tesis karya Ahmad Syahid berbicara mengenai konsep 

penyucian Ahlul Bait yang ada dalam QS. al-Ahzab: 33 sehingga 

mereka mendapatkan keistimewaan karena merupakan keluarga 

Rasulullah Saw. Penyamaan Habaib dengan Ahlul Bait di masa kini 

menjadikan tampak keistimewaan yang diperoleh oleh Ahlul Bait 

diperoleh juga oleh Habaib. Maka dari itu Ahmad melakukan kajian 
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terhadap QS. al-Ahzab: 33 mengenai konsep penyucian Ahlul Bait 

dengan pendekatan Ma’na Cum Maghza. Hasilnya, penyucian serta 

keistimewaan yang diperoleh oleh Ahlul Bait dalam QS. al-Ahzab: 33 

juga berlaku kepada siapa saja yang bertaqwa kepada Allah, berakhlak 

mulia serta memiliki peranan yang baik terhadap siapapun.19 

Tesis karya Maula Sari berbicara mengenai karakteristik umat 

Nabi Muhammad Saw dalam hal toleransi antar agama. Pemaknaan kata 

Asyiddāu ‘ala al-kuffār dan Ruhamāu Bainahum dalam QS. al-Fath: 29 

oleh para mufassir pra-moderen hingga modern kontemporer baru 

sampai pada pembacaan makna historis, sehingga dua kata tersebut oleh 

para mufassir tersebut diartikan sebagai keras terhadap orang-orang 

kafir dan lemah lembut terhadap sesama muslim. Oleh karenanya 

seringkali ayat ini dijadikan sebagai legitimasi dan apologi terhadap 

tindakan kekerasan antar umat beragama. Hasil dari kajian Maula 

terhadap QS. al-Fath: 29 melalui pendekatan Ma’na Cum Maghza 

adalah ayat tersebut memiliki tujuan ḥifẓu ad-dīn (menjaga agama), dan 

ḥifzu al-nafs (menjaga diri) sebagai bentuk perlindungan dari upaya 

tindak kejahatan orang-orang non-muslim. Lebih lanjut dijelaskan oleh 

maula bahwa ayat tersebut mengajarkan kepada kita untuk dapat lebih 

 
19 Ahmad Syahid, “Konsep Penyucian Ahlul Bait dalam Surat Al-Ahzab 33 dan 

Kontekstualisasinya Pada Penyucian Habaib (Analisa Ma’na-Cum-Maghza)” (Tesis, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45548/. 
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memahami dan saling toleransi terhadap keberagaman, baik dalam hal 

agama, bangsa maupun negara.20 

Tesis karya Ridha Hayati berbicara mengenai pemaknaan kata 

Jild yang ada dalam QS. al-Nur: 2. Dalam ayat tersebut dijelaskan 

bahwa Jild bermakna hukuman rajam bagi pelaku zina muhsan dan 

cambuk bagi pelaku zina ghairu muhsan. Problem serupa dengan tesis 

karya Maula sari ditemukan dalam tesis ini, yaitu adanya pemaknaan 

ayat oleh mufassir pra-modern dan modern kontemporer yang masih 

terbatas sampai pada pembacaan makna historis, sehingga makna yang 

ada berupa makna tekstual sebagaimana bunyi teks ayat tersebut. 

Tentunya makna tersebut tidak relevan jika digunakan sebagai hukuman 

di masa sekarang. Kajian Ridha terhadap konsep Jild dalam QS. al-Nur: 

2 menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza berkesimpulan bahwa 

ayat tersebut merupakan bentuk pencegahan tindak kejahatan dan 

mekanisme penyelesaiannya dalam masyarakat. Karena merupakan 

bentuk pencegahan, maka ukuran dan meknismenya bisa diganti dengan 

ukuran yang lain sesuai. Selain itu dijelaskan juga bahwa tujuan dari QS. 

al-Nur: 2 adalah hifzu al-nasl dan ḥifzu al-nafs.21 

 
20 Maula Sari, “Karakteristik Umat Nabi Muhammad Saw dalam QS. Al-Fath [48]: 29 

Perspektif Ma’na-Cum-Maghza” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/45515/. 

 
21 Ridha Hayati, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Ayat Jild dalam Al-Qur’an” (Tesis, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39684/. 
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Skripsi karya Akhmad Mutawakil Afifi dengan judul Penafsiran 

Makna Amanah dalam Al-Qur’an (Aplikasi Teori Ma’na Cum Maghza 

dalam QS. an-Nisa’: 58). Karyanya membahas mengenai makna 

amanah yang ada pada QS. an-Nisa’: 58. Akhmad menggunakan 

pendekatan Ma’na Cum Maghza dalam kajian ini untuk mencari nilai 

moral yang terdapat pada ayat tersebut agar dapat diaplikasikan pada 

konteks kehidupan masa sekarang. Penelitian ini memiliki kesimpulan 

bahwa amanah merupakan sifat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya amanah, akan timbul rasa aman dan rasa percara 

terhadap seseorang. Amanah harus disampaikan kepada orang yang 

tepat sesuai keahlian yang dimiliki oleh seseorang yang diamanahkan.22 

Skripsi karya Taaibah Ngaunillah Rohmatun yang berjudul 

Pendekatan Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin dan 

Implementasinya atas Ayat-ayat Tentang Zihar juga menggunakan 

Ma’na Cum Maghza sebagai pendekatannya. Taaibah melakukan kajian 

secara deskriptif alalisis mengenai QS. al-Mujadalah: 1-4 yang 

menjelaskan bahwa zihar bukan merupakan talak, namun dianggap 

sebagai hal yang diharamkan oleh syariat. Relasi antara suami dan istri 

di zaman sekarang terkadang ada candaan atau pujian yang hakikatnya 

mungkin bisa dikatakan zihar, namun banyak pasangan tidak 

mengetahuinya. Oleh karena itu Taaibah melakukan kajian terhadap QS. 

 
22 Akhmad Mutawakil Afifi, “Penafsiran Makna Amanah dalam Al-Qur’an (Aplikasi Teori 

Ma’na Cum Maghza dalam QS. an-Nisa’:58)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/43860/. 
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al-Mujadalah: 1-4 menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza serta 

mengkontekstualisasikannya terhadap zaman sekarang tanpa 

menghilangkan nilai inti dari ayat tersebut. Hasilnya disimpulkan bahwa 

seyogyanya setiap pasangan menjaga ungkapan yang dikeluarkannya, 

agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Penyerupaan istri 

terhadap ibu dizaman sekarang tidak termasuk dalam zihar jika 

ungkapan tersebut dimaksudkan sebagai pujian.23 

Penelitian lain yang membahas mengenai Ma’na Cum Maghza 

dilakukan oleh Restu Amelia dalam Skipsinya yang berjudul 

Metodologi Penafsiran Kontemporer di Indonesia (Studi Komparatif 

Pemikiran Sahiron Syamsuddin dan Abdul Mustaqim). Restu 

menjelaskan bahwa pada era kontemporer ini banyak tokoh yang 

berusaha unruk mencoba melakukan rekonstruksi metodologi 

penafsiran al-Qur’an, dengan tujuan agar tercipta instrumen alat 

metodologi canggih yang mampu menjawab problem-problem umat 

masa kini. Salah satu tokoh yang diangkat oleh Restu adalah Syahiron 

Syamsuddin dengan pendekatnnya Ma’na Cum Maghza dan Abdul 

Mustaqim dengan pendekatannya Tafsir Maqasidi. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode deskriptif-analisis-komparatif, selain 

itu digunakan juga metode sosiologi pengetahuan untuk melacak sebab 

adanya perbedaan antara dua tokoh yang diteliti. Restu berkesimpulan 

 
23 Taaibah Ngaunillah Rohmatun, “Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin 

dan Implementasinya atas Ayat-ayat Tentang Ẓihār” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45280/. 
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bahwa Ma’na Cum Maghza dan Tafsir Maqasidi sama-sama 

diformulasikan untuk menjawab problem-problem masa kini tanpa 

terbatas pada ayat hukum. Selain itu, metode penafsiran yang digunakan 

pada dua pendekatan ini, sama-sama mengadopsi dari Ulumul Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya adalah Ma’na Cum Maghza pendekatannya 

mengarah pada alur moderat-kontekstual sedangkan Tafsir Maqasidi 

pendekatannya mengarah pada alur moderat-tekstual.24 

Buku dengan judul Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas Al-

Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era 

Kontemporer merupakan buku yang berisi kumpulan artikel penelitian 

karya mahasiswa dan para dosen dalam kajian al-Qur’an dan Hadis. 

Sesuai dengan judulnya, buku ini memuat berbagai penelitian 

problematika kontemporer dan atau reinterpretasi terhadap konsep yang 

sudah tidak sesuai dengan zaman yang diteliti menggunakan pendekatan 

Ma’na Cum Maghza seperti: konsep Milk al-Yamin, Short Selling, Ayat 

Hukum Potong Tangan, Kepemimpinan Publik Perempuan, Agency 

Perempuan, Ideal Moral di Balik Ayat Nikah Beda Agama dan lain 

sebagainya. Hasilnya, proses reinterpretasi bisa memberikan jawaban 

terhadap problematika tersebut sesuai dengan konteks kekinian.25 

 
24 Restu Amelia, “Metodologi Penafsiran Kontemporer di Indonesia (Studi Komparatif 

Pemikiran Sahiron Syamsuddin dan Abdul Mustaqim)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44858/. 

 
25 Sahiron Syamsuddin dkk, Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer (Yogyakarta: AIAT dan Ladang 

Kata, 2020). 
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Penulis juga menemukan beberapa karya berupa artikel jurnal 

yang menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza sebagai pisau 

analisisnya. Contohnya seperti artikel milik Faisal Haitomi dan Anisa 

Fitri yang berjudul Pemaknaan Ma’na Cum Maghza Atas Qs. (6): 108 

Dan Implikasinya terhadap Toleransi Antar Umat Beragama26 dan 

artikel milik Fina Nuriah Rohimatil Umah yang berjudul Reinterpretasi 

Ayat Al-Qur’an Tentang Hubungan Muslim-NonMuslim (Aplikasi 

Pendekatan Ma’na Cum Maghza Terhadap QS. Ali Imran [3]: 118-

120).27 Faisal dan Anisa menjelaskan bahwa kasus penodaan dan 

diskriminasi agama semakin marak terjadi, penyebabnya adalah 

perbedaan pemahaman antar pihak terhadap teks agama. Isu tersebut 

juga telah ada di dalam QS. 06: 108. Oleh karena itu Faisal dan Anisa 

melakukan penelitian ini agar dapat diketahui bagaimana al-Qur’an 

merespon isu tersebut. Berbeda dengan Faisal dan Anisa, Fina 

melakukan penelitian terkait hubungan atau interaksi yang terjalin 

dalam konteks ‘pertemanan’ antara Muslin dan non-Muslim dalam QS. 

Ali-Imran: 118-120. Menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza, 

Fina melakukan interpretasi terhadap ayat tersebut dan 

mengkontekstualisasikan dengan konteks ke-Indonesiaan masa kini. 

 
26 Faisal Haitomi, “Pemaknaan Ma’na Cum Maghza atas QS. (6): 108 dan Implikasinya 

terhadap Toleransi Antar Umat Beragama,” Al - Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 5, no. 

02 (December 21, 2020): 267–80, https://doi.org/10.30868/at.v5i02.976. 

 
27 Umah Fina Nuriah Rohimatil, “Reinterpretasi Ayat Al-Qur’an Tentang Hubungan 

Muslim-non Muslim (Aplikasi Pendekatan Ma’na Cum Maghza Terhadap QS. Ali Imran [3]: 118-

120),” Mashahif: Journal of Qur’an and Hadits Studies 1, no. 1 (September 22, 2021), http://urj.uin-

malang.ac.id/index.php/mashahif/article/view/784. 
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Kedua karya tersebut sama-sama menggali maghza dari ayat terkait 

untuk kemudian maghzanya diterapkan pada konteks masyarakat 

Indonesia yang notabene merupakan masyarakat majemuk. 

Kesimpulannya, kita sebagai sesama umat manusia, harus memiliki 

sikap toreransi dan saling menghargai antar umat beragama dengan 

tidak saling menjelekkan, mencela, membenci, berniat buruk dan 

dendam. Karena al-Qur’an sendiri dengan tegas telah berbicara 

mengenai sikap toleransi. 

Selain itu terdapat juga beberapa judul lain yaitu Interpretasi 

Ma’nā Cum Maghzā Terhadap Relasi Suami-Istri dalam QS. al-

Mujādalah [58]: 1-4 karya Althaf Muzakky, Penafsiran Dalil 

Radikalisme Dan Terorisme di Indonesia (Interpretasi Ma’na-Cum-

Maghza Terhadap Kata Fitnah dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah: 

190-193) karya M. Dani Habibi, Reinterpretation Of QS. al-A‘Râf 

[7]:11-25 On Hoax: Hermeneutics Study Of Ma’na-Cum-Maghza karya 

Abdul Muiz Amir, Relevansi Makna Jihad Terhadap Pandemi Covid-

19: Analisis Ma’na Cum Magzha Q.S. Al-‘Ankabut (29): 6 karya 

Amilatu Sholihah dan Riba Dalam Teks Dan Konteks (Studi Tafsir Surat 

al Imron:130 Melalui Pendekan ma’na-cum-maghza) karya Suraya 

Murcitaningrum. 

Penelitian dengan pendekatan Ma’na Cum Maghza tidak hanya 

diterapkan pada ayat-ayat al-Qur’an saja, namun juga digunakan untuk 

meneliti Hadis. Seperti Tesis milik Mitha Mahdalena Efendi yang 
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berjudul Reinterpretasi Hadis Mengubah Ciptaan dalam Konteks 

Kecantikan Perempuan Analisis Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza dan 

artikel karya Muhammad Syachrofi yang berjudul Signifikansi Hadis-

Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma’na-Cum-Maghza. 

Metodologi pendekatan Ma’na Cum Maghza yang digunakan oleh 

Mitha dan Syachrofi dalam meneliti hadis sama dengan penggunaan 

Ma’na Cum Maghza dalam penelitian al-Qur’an. Kedua penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ma’na Cum Maghza mampu menjadi metodologi 

pendektan baru yang bisa mengikuti zaman (kontekstual). 

E. Kerangka Teori  

Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori sebagai prinsip 

berpikir, hal ini bertujuan untuk menentukan dari kacamata apa sebuah 

kajian penelitian tersebut akan dilihat.28 Selain itu kerangka teori juga 

bertujuan sebagai batasan agar penulis tidak keluar jalur dalam melakukan 

penelitiannya.29 Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis sebutkan di 

atas, maka penulis menggunakan kerangka teori berupa pendekatan Ma’na 

Cum Maghza milik Sahiron Syamsuddin. Adapun teori ini memiliki 3 

bagian penting yang harus dikaji: pertama, peggalian makna historis /al-

ma’na> al-ta>rikhi>/, kedua, penggalian signifikansi historis /al-maghza> al-

 
28 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hlm. 166. 

 
29 Muhammad Mundzir, “Telaah Metodologi Pemahaman Hadis-hadis Aurat Perempuan 

dalam Kitab Tahrir Al-Mar’ah Fi ‘Asr Ar-Risalah Karya ‘Abd Al-Halim Abu Syuqqah” (skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 18, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44179/. 
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ta>rikhi>/, dan ketiga, membangun konstruksi signifikansi fenomenal dinamis 

/al-maghza> al-mutah}arrik/. Langkah-langkah detail dari ketiga bagian 

penting di atas sebagai berikut: 

1. untuk mendapatkan makna historis /al-ma’na> al-ta>rikhi>/. Seorang 

penulis melakukan analisa bahasa teks al-Qur’an dengan 

memperhatikan bahwa penggunaan bahasa yang ada dalam teks al-

Qur’an tersebut merupakan bahasa arab abad ke-7 M. Kemudian 

dilakukan intratektualitas dengan cara membandingkan serta 

menganalisa penggunaan kata yang sedang ditafsirkan dengan 

penggunaannya di ayat lain agar dapat diketahui apakah terdapat 

perbedaan dari arti kosa kata tersebut. Jika diperlukan, penafsir perlu 

melakukan elaborasi kosa kata, istilah serta struktur bahasa untuk 

mengetahui sejauh mana al-Qur’an melakukan dinamisasi. Selain itu 

seorang penulis juga perlu melakukan analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. Analisis sintagmatik dilakukan melalui analisa linguistik 

terhadap setiap kata atau istilah yang sedang ditafsirkan dengan 

memperhatikan makna kata, istilah dan kalimat sebelum dan 

sesudahnya. Setelah itu dilakukan intertekstualitas dengan 

menghubungkan dan membandingkan antara ayat al-Qur’an dan teks 
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lain diluar al-Qur’an.30 Sehingga pada tahap ini akan diketahui makna 

awal saat ayat al-Qur’an tersebut turun.31 

2. untuk mengetahui signifikansi historis /al-maghza> al-ta>rikhi>/. Selain 

memahami hasil analisa dari langkah pertama, perlu juga dilakukan 

analisa terkait konteks historis ayat yang sedang diteliti baik secara 

makro maupun mikro. Analisa makro berarti menganalisa situasi dan 

kondisi di Arab saat masa pewahyuan al-Qur’an, sedangkan analisa 

mikro berarti menganalisa peristiwa-peristiwa yang menjadi 

latarbelakang turunnya suatu ayat atau asbabun nuzul.32 Didalam 

langkah metodis ini, penulis juga perlu memerhatikan makna 

historisnya. Karena dengan memperhatikan kedua hal tersebut penulis 

akan sangat terbantu dalam mendapatkan signifikansi historis ayat dan 

memahami maksud utama /maqs}ad al-ayah/ saat masa pewahyuan ayat 

tersebut. 

3. membangun konstruksi signifikansi fenomenal dinamis /al-maghza> al-

mutah}arrik/ (tujuan atau pesan utama) dari suatu ayat. Seorang penulis 

perlu mengkontekstualisasikan maksud utama suatu ayat ke konteks saat 

al-Qur’an diinterpretasikan. Ada empat tahapan metodis yang perlu 

dilakukan, pertama, menetapkan kategori ayat. Menurut Sebagian 

 
30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 142, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40731/. 

 
31 Mutawakil Afifi, “Penafsiran Makna Amanah dalam Al-Qur’an (Aplikasi Teori Ma’na 

Cum Maghza dalam QS. an-Nisa’:58),” hlm. 19. 

 
32 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 142. 
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ulama, terdapat tiga pembagian kategori ayat, yaitu: (1) ayat-ayat 

ketauhidan, (2) ayat-ayat hukum,33 (3) ayat-ayat kisah. Kedua, 

mengembangkan hakikat dan cakupan dari signifikansi fenomenal 

historis, tujuannya untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

kepentingan konteks saat ayat ditafsirkan, tentunya dengan tetap 

mencermati nilai-nilai sosial yang berlaku saat itu. Ketiga, menggali 

makna-makna simbolik ayat yang dapat dikembangkan untuk menjadi 

signifikansi fenomenal dinamis.34 Keempat, mengembangkan 

penafsiran ke arah yang lebih luas dengan menggunanakan perspektif 

lainnya serta memperkuat argumentasi dengan menggunakan disiplin 

ilmu lain seperti ilmu Kesehatan, sosiologi, antropologi, psikologi dan 

sebagainya.35 

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis akan menafsirkan QS. al-

Nahl [16]: 72 dengan memahami, mencermati dan melakukan langkah-

 
33 Abdullah Saeed mengklasifikasikan ayat-ayat hukum menjadi lima hirarki nilai: (1) nilai-

nilai kewajiban atau obligatory values, contohnya ayat-ayat tentang shalat, zakat, puasa, dan haji. 

(2) nilai-nilai asas kemanusiaan atau fundamental values, contohnya ayat-ayat tentang perintah 

saling menjaga kehormatan, menjaga jiwa raga serta harta, menegakkan keadilan, dan saling 

berpelilaku baik. (3) nilai-nilai proteksi atau protectional values, contohnya ayat-ayat tentang 

larangan membunuh, mengurangi timbangan, makan atau minum yang membahayakan jiwa. (4) 

nilai-nilai yang diimplementasikan atau implementational values, contohnya ayat-ayat tentang 

pelaksanaan hukuman tertentu seperti qisas, rajam, dan potong tangan. (5) nilai-nilai instruksi atau 

instructional values, contohnya seperti ayat poligami. Tiga hirarki nilai awal bersifat universal 

sehingga penafsiran terhadap ayat-ayatnya tidak membutuhkan kontekstualisasi, akan tetapi dua 

hirarki nilai akhir penafsiran ayat-ayatnya membutuhkan kontekstualisasi dan reaktualisasi karena 

terikat erat dengan unsur kultural bangsa Arab saat itu. Lebih lengkap lihat, Abdullah Saeed, 

Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New York: Routledge, 2006), hlm. 

130-144. 

 
34 Makna simbolik yang dimaksud adalah makna batin, hukum dan spiritual. 

 
35 Sahiron Syamsuddin dkk, Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, hlm. 9-17. 
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langkah penelitian di atas. Tidak lupa juga tetap melihat penafsiran klasik, 

modern dan kontekstual agar lebih memudahkan penulis dalam melakukan 

penelitian. Setelah itu baru mengkontekstualisasikan dan 

mengimplementasikan /al-maghza> al-mutah}arrik/  ayat ini untuk menjawab 

problematika terkait childfree. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam penelitian 

metode kualitatif, yakni menghimpun berbagai data dan kemudian 

mengolah data dengan satu pendekatan. Adapun penghimpunan data 

menggunakan library research (bersifat kepustakaan) dengan menghimpun 

data-data pustaka yang berkaitan dengan objek kajian yang penulis teliti, 

seperti kajian kebahasaan QS. al-Nahl [16]: 72 beserta konteks historis 

mikro dan makronya, pendekatan Ma’na Cum Maghza dan pengertian 

tentang childfree. Dalam pengolahan data, penulis menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitik, yakni dengan menjelaskan dan memberikan 

analisis terhadap data-data yang digunakan penulis dalam penelitian ini. 

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua kategorisasi, sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an, 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu kamus Lisa>n al-

‘Arab dan Maqa>yi>s al-Lugah, buku-buku dan atau kitab-kitab, seperti buku 

Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, kitab tafsi>r al-Misbah, 

tafsi>r al-T}abari, tafsi>r at-Tah}ri>r wa at-tanwi>r dan kitab-kitab tafsir lain, baik 
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dari masa klasik, pertengahan, dan kontemporer, serta jurnal-jurnal 

penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian ini akan terdiri dari lima bab, kelima bab tersebut saling 

berkesinambungan pembahasannya. Adapun bab pertama berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai deskripsi ayat dari QS. al-Nahl 

[16]: 72 beserta kata-kata kunci yang terdapat pada ayat tersebut. Selain itu, 

dijelaskan juga dalam bab ini mengenai analisa penafsiran ayat dari 

berbagai mufasir. 

Bab ketiga akan dibahas mengenai penafsiran Ma’na Cum Maghza 

terhadap QS. al-Nahl [16]: 72, dimulai dari penggalian makna historis dan 

signifikansi fenomenal historis ayat melalui analisa bahasa, intratekstualitas 

dan intertekstualitas, analisa historis ayat. 

Melanjutkan penafsiran Ma’na Cum Maghza pada bab sebelumnya, 

bab keempat akan menjelaskan signifikansi fenomenal dinamis dari QS. al-

Nahl [16]: 72. Kemudian akan dilakukan kontekstualisasi dan implementasi 

hasil penafsiran terhadap konsep childfree dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tinjauan umum dan pengertian childfree. 
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Bab lima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari semua 

pembahasan penelitian, serta berisi saran agar dapat menjadi kontribusi 

positif guna menghasilkan karya yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis selesai melakukan penelitian serta memaparkan 

penjelasan-penjelasan QS. al-Nahl [16]: 72 dan childfree menggunakan 

pendekatan Ma’na Cum Maghza, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Ayat ini memiliki makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi) berupa bentuk 

respon Allah kepada orang-orang kafir yang mempercayai Dzat pemberi 

selain dari-Nya. Allah menjelaskan bahwa diciptakannya pasangan dari 

jenis mereka sendiri beserta segala bentuk rezeki yang menyertainya 

merupakan bagian dari nikmat serta anugerah-Nya, termasuk juga 

hadirnya keturunan dari penciptaan pasangan tersebut. 

2. Adapun signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-ta>rikhi) yang 

ingin disampaikan dari ayat ini yaitu, pertama, penciptaan manusia 

berpasangan bertujuan untuk reproduksi dan untuk menjaga istri dari 

tradisi buruk jahiliyah terkait kesema-menaan suami terhadap istri. 

Kedua, larangan mengkufuri setiap anugerah dan nikmat yang Allah 

berikan, berupa diciptakannya anak dan cucu serta rezeki yang baik 

(makanan, minuman, kehidupan). 

3. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutah}arrik) dari ayat ini 

yaitu, pertama, dalam suatu hubungan pernikahan, hendaknya antar 
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pasangan (suami dan istri) saling menjaga kehormatan dan berbagi 

peran satu sama lain. Kedua, anjuran untuk selalu bersyukur terhadap 

segala anugerah dan nikmat yang Allah berikan. Sedangkan hasil 

interpretasi ayat ketika diimplementasikan terhadap fenomena childfree 

memberikan penjelasan bahwa fenomena tersebut secara subtansial 

memiliki kesesuaian dengan al-maghza> al-mutah}arrik dari QS. al-Nahl 

[16]: 72, berupa konsep musya>rakah (berkesalingan) dalam hubungan 

pernikahan. Karena childfree merupakan bagian dari pilihan hidup yang 

secara syariat Islam boleh dilakukan, maka keputusan seseorang untuk 

childfree tidak dapat dikategorikan dalam bentuk kekufuran seseorang 

terhadap nikmat Allah dan dapat diterima, dengan catatan keputusan 

tersebut merupakan kesepakatan bijak dari kedua belah pihak dan tanpa 

paksaan serta memiliki tujuan yang baik. 

B. Saran 

Penelitian yang berjudul “Interpretasi Ma’na Cum Maghza Dalam 

Konsep Childfree (Studi QS. An-Nahl [16]: 72)” ini bukanlah sebuah 

penelitian final. Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih 

banyak kekurangan. Sebab penulis belum bisa menjangkau berbagai 

disiplin keilmuan lain yang sebenarnya sangat mempengaruhi hasil 

kesimpulan. Oleh karena itu, penulis berharap ketidaksempurnaan 

penelitian ini dapat memberikan celah bagi para pengkaji al-Qur’an atau 

childfree untuk diteliti lebih lanjut sehingga dapat melengkapi kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada penelitian ini.
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